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MOTTO
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“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-
Qur’an sebagai pelajaran. Maka adakah orang yang mau

mengambil pelajaran?”

(QS. Al-Qamar/54: 17)!

O &4 s e HONT % 0ail Sl 4 535y

Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk
membaca Al-Qur’an) karena hendak tergesa-gesa
(menguasai)-nya. Sesungguhnya tugas Kamilah untuk

mengumpulkan (dalam hatimu) dan membacakannya.

(QS. Al-Qiyamah/75:16-17)>

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemahannya, 2014 ed. (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, n.d.). hal. 529

2 |bid. hal.577
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ABSTRAK

ZULFA DEVI, Strategi Talagqi dalam Metode
Ummi untuk Meningkatkan Kualitas Hafalan Santri di TPA
Al Huda sebagai Lembaga Pendidikan Nonformal. Skripsi,
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2025.

Strategi menghafal Al-Qur’an di lembaga
pendidikan nonformal merupakan salah satu hal yang perlu
diperhatikan guna memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran, karena dalam melafalkan Al-Qur’an
mempunyai kaidah dan aturan tersendiri. Pembelajaran di
lembaga pendidikan nonformal seperti TPA yang
diselenggarakan di masjid dusun umumnya Kkurang
diperhatikan dan belum memiliki sistem pembelajaran yang
baik, sehingga kualitas hafalan santri juga kurang
maksimal. Berbagai tantangan dan hambatan yang terjadi
dalam proses belajar menghafal Al-Qur’an di lembaga
pendidikan nonformal dicari untuk memilimalisir dampak
negatifnya. Santri yang belum bisa membaca Al-Qur’an
tentu bisa memiliki hafalan yang berkualitas dengan adanya
strategi menghafal Al-Qur’an yang tepat. Strategi falaqqi
dalam metode Ummi memiliki pendekatan langsung
berhadapanbantara guru: dan santri, ‘cara menghafal ayat
demi ayat dengan conteh dan koreksi langsung dari guru.
Metode Ummi memiliki sistem™ pembelajaran  yang
terstruktur ‘untuk “memaksimalkan ‘tercapainya tujuan
pembelajaran. Dengan adanya kerjasama yang baik dari
pengelolaan lembaga dan guru yang berkualitas maka akan
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena
secara mendalam. Penelitian ini mengidentifikasi
penerapan, kendala, hal-hal yang menjadi sebab
peningkatan kualitas hafalan, dan dampak penerapan
strategi talagqi dalam metode Ummi terhadap peningkatan
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kualitas hafalan santri. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Terdapat dua sumber data yang didapatkan dalam penelitian
ini, sumber data primer yang diperoleh langsung dari
informan yakni pengelola TPA Al Huda, guru metode
Ummi, dan santri, serta observasi pembelajaran yang
langsung dilakukan peneliti. Sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari wawancara dengan wali santri dan
beberapa sumber tertulis. Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini setelah mengumpulkan
data, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik, perpanjangan observasi, dan
peer debriefing.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Penerapan
strategi falagqi dalam metode Ummi dilakukan dengan
lima langkah yakni pengondisian santri, penanaman
konsep, pemahaman konsep, keterampilan, dan evaluasi.
(2) Kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi talaqqi
dalam metode Ummi di TPA Al Huda adalah kondisi santri
yang kurang fokus, terdapat beberapa huruf yang terdengar
mirip, dan kemampuan santri yang beragam. (3) Strategi
talaqqi dalam metode Ummi dapat meningkatkan kualitas
hafalan santri karena strategi talagqi merupakan strategi
efektif menggunakanpendekatan langsung antara guru dan
santri,"memiliki guru yang bermutu, sistem evaluasi yang
terstruktur, murajaah (mengulang hafalan), dan dukungan
orangtua. (4) Dampak penerapan’ strategi falagqi dalam
metode Ummi adalah peningkatan kualitas hafalan santri.

Kata Kunci: Strategi 7Talaqqi, Kualitas Hafalan, Lembaga
Pendidikan Nonformal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
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z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik
di atas)
D Ra r er
J Zai z zet
o Sin ] es
ok Syin sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
=R Dad d de (dengan titik
di bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik
di bawah)
& ‘ain koma terbalik (di
atas)
¢ Gain g ge
- Fa T ef
3 Qaf q ki
< Kaf k ka
J Lam 1 el
o Mim m em
O Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
s Hamzah ¢ apostrof
¢ Ya y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Nama Huruf Latin | Nama
Arab
—4 Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal  rangkap bahasa  Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin,| ~Nama
B Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan au adanu
wau
Contoh:

- X Kataba

- J2 faala

- &% gsuila

- X kaifa
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- J5»  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

...s...) | Fathah dan a a dan garis di
alif atau ya atas

..s | Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan a u dan garis di
wau atas
Contoh:

- Ja qala

- s rama

- U8 gila

- U yaqilu

D. Ta’>Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- Jak¥ 4%y, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 455 &l al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
- U3  nazzala

- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata “sandang “dalam "“sistem * tulisan® Arab
dilambangkan dengan ‘huruf, yaita" J, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
SN ES ar-rajulu

- A al-qalamu
SR ¥ asy-syamsu
- o al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan  sebagai  apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah, yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awalkata-dilambangkan; karena dalam ;tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

a8

- A6 ta’khuzu
- (2% syai’un
- ¢ an-nau’u

-8 inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- OB A A Gl 5 Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa

khairurraziqin
- Lbl)asma . Bismillahi majreha

wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan- juga., Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, /di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk-menuliskan huruf;awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- Gl G s Alhamdu lillahi rabbi

al-"alamin/
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Alhamdu lillahi rabbil
“alamin
- el geal) Ar-rahmanir rahtm/
Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

L &aD ke Allaahu gaftirun rahim

RGP Lillahi al-amru jami'an/
Lillahil-amru jami an

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai manusia yang menghendaki keselamatan
dan mencapai surga, perlu adanya tuntunan dan
pedoman hidup yang mampu membawa pada tujuan
kehidupan dunia dan akhirat. Tuntunan dan pedoman
hidup tersebut yakni Al-Qur’an yang diturunkan oleh
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai bentuk
cinta Allah Swt terhadap hamba-Nya. Memahami
maksud dan tujuan Al-Qur’an adalah langkah penting
untuk menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk jalannya
kehidupan.!

Pada masa turunnya Al-Qur’an, Allah Swt
menurunkan ayat dengan sebab peristiwa yang terjadi
pada saat itu atau biasa disebut dengan sebab turunnya
ayat~ (asbabun snuzul).% Turunnya y Al-Quran, secara
berangsur-angsur dan berkaitan dengan peristiwa yang
terjadi pada masa tersebut merupakan cara untuk
memahamkan ayatullah kepada umat manusia. Proses
turunnya Al-Qur’an yang membutuhkan waktu tidak
sebentar, yakni 22 tahun 2 bulan 22 hari bukan tanpa

! Ahmad Yani, ‘Tujuan Inti Pesan Wahyu Al-Qur’an’, Jurnal
STIU Darul Hikmah, 6.1 (2020). hal.31

2 Muhammad Yunan, ‘Nuzulul Qur’an Dan Asbabun Nuzul’,
Al-Mutsla, 2.1 (2020), hal.54



alasan melainkan untuk mencapai tujuan dari turunnya
Al Qur’an itu sendiri, agar mudah dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan.

Fenomena yang sangat memprihatinkan saat ini
adalah sedikitnya masyarakat muslim Indonesia yang
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Menurut hasil riset dari Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
mencatat sekitar 65% masyarakat Indonesia buta aksara
Al-Qur’an.? Banyaknya masyarakat muslim yang tidak
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
akan berimplikasi terhadap lemahnya interaksi muslim
tersebut dengan Al-Qur’an dan menyebabkan jauhnya
umat Islam terhadap pedoman hidupnya.*

Tradisi mempelajari  Al-Qur’an  dilaksanakan
dengan berbagai cara maupun metode mulai dari
membaca, mentadaburi makna dan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya, dan menghafalkan serta

%, Menghafaly Al-Qur’an~merupakan

mengamalkannya.
proses awal untuk memahami kandungan Al-Qur’an,

tentunya setelah proses dasar membaca Al-Qur’an

3 Dewi Sartina, Amir Rusdi, dan Nurlaila Nurlaila, “Analisis
Implementasi Kegiatan Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an di
Indonesia,” Muaddib: Islamic Education Journal 3, no. 2 (2020):
hal.102.

4 Ibid

5 Wildan Fahmi Ma, ‘Pengaruh Ujian Simaan Terminalan
Terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur” An Santri Di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Madrasah Huffadh 2 Krapyak Yogyakarta Tahun
2023’ (Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). hal.3



dengan baik dan benar.® Meskipun begitu Rasulullah
Saw menerima wahyu Al-Qur’an melalui malaikat Jibril
As dengan berbagai cara, salah satunya dengan talaqqi,
yaitu berhadapan langsung untuk melafalkan ayat yang
disampaikan dan bacaan dicek secara langsung oleh
yang menyampaikan (Malaikat Jibril As).” Rasulullah
Saw adalah Nabi yang ummi karena beliau tidak bisa
membaca dan menulis.® Dari fenomena ini dapat
disadari bahwa seseorang yang belum bisa membaca Al-
Qur’an sangat mungkin untuk bisa menghafal Al-Qur’an
dengan baik dan benar jika memiliki guru yang bisa
men-talaqqi dengan tepat.

Menghafal Al-Qur’an adalah suatu kemuliaan,
disebutkan dalam hadits, yakni “Dari Buraidah al-
Aslami r.a ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah
saw bersabda: Pada hari kiamat nanti, Al-Qur’an akan
menemui penghafalnya ketika penghafal itu keluar dari
kuburnya, »Al-Qurian, akany berwujud. seorang yang
ramping, dan ia bertanya kepada penghafalnya: Apakah
anda mengenalku? Penghafal tadi menjawab: Tidak,

& Ahsin W Al-hafidz, Bimbingan Aktif Menghafal Al-Qur’an,
Pertama. (Jakarta: Bumi Aksara, 1994). hal.9

" Afiat Muktafi dan Khoirul Umam, “Implementasi Metode
Talaqqi dalam Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren,” Dirasat:
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 8, no. 2 (2022): hal.194-205.

8 Sri Aliyah, ‘Ummiyat Arab Dan Ummiyat Nabi’, Jurnal Ilmu
Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama, 16.1
(2015). hal.2



saya tidak mengenal anda. Al-Qur’an berkata: Saya
adalah  kawanmu, Al-Qur’an, yang membuatmu
kehausan di tengah hari yang panas, dan membuatmu
tidak tidur di malam hari. Dan sesungguhnya setiap
pedagang akan meraih keuntungan di belakang
dagangannya. Dan anda pada hari ini dibelakang
dagangan. Maka penghafal Al-Qur’an tadi diberi
kekuasaan di tangan kanannya, dan diberi kekekalan di
tangan kirinya, serta di atas kepalanya dipasang
mahkota keperkasaan. Sedang kedua orang tuanya
diberi dua pakaian baru lagi bagus yang harganya tidak
akan terbayar oleh penghuni dunia seluruhnya. Kedua
orang tua itu lalu bertanya: Kenapa kami diberi pakaian
begini? Kemudian dijawab: Karena anakmu hafal Al-
Qur’an. Kemudian  penghafal  Al-Qur’an  tadi
diperintahkan: Bacalah dan naiklah ke tingkat-tingkat
surga dan kamar-kamarnya. Maka ia pun terus naik
selagiyia) tetap membaca, baiks bacaan itncepat atau
lambat (tartil)” (HR. Ahmad dan Ad-Darami).® Sungguh
beruntung orang-orang yang mempunyai kemauan dan
ketekunan untuk menghafal Al-Qur’an.

Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang bisa
didapatkan secara instan, ada banyak tantangan yang

harus dilewati oleh seorang penghafal Al-Qur’an. Pada

® Al-hafidz, Bimbingan Aktif Menghafal Al-Qur’an.hal.28



era sekarang ini banyak pengaruh negatif yang bisa
menghambat seseorang dalam menghafal maupun
menjaga hafalan. Beberapa faktor bisa menyebabkan
hilangnya hafalan seperti mendengarkan musik yang
tidak bernuansa Islami dan melakukan perbuatan
maksiat.®® Menghafal merupakan aktivitas yang
memerlukan konsistensi dan penuh kesabaran, karena
perlu proses untuk menyatukan suatu ilmu kedalam akal
ingatan dan puncaknya menyatu pada dir1 pribadi
penuntutnya.!! Konsistensi bisa didapatkan salah
satunya dengan berada di lingkungan yang mendukung
dalam melakukan bimbingan intensif menghafal Al-
Qur’an. Selain itu menurut Suryabrata bahwa
penggunaan metode yang tepat dalam menghafal sangat
penting guna memudahkan seseorang menghafal Al-
Qur’an.*?

Terdapat banyak metode pembelajaran Al-Qur’an
yang' bisandigunakan untuk memudahkan- seseorang
menghafal Al-Qur’an. Dalam menghafal Al-Qur’an

perlu adanya interaksi langsung antara guru dan murid

10 Nining Mirsanti, “Kontrol Diri Pada Remaja Penghafal Al-

Qur’an Di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School
(Mbs) 2 Yogyakarta,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling dan
Dakwah Islam 17, no. 1 (2020). hal.87-100.

11 Akhmad Syahid, “Tren Program Tahfidz Al-Qur’an Sebagai

Metode Pendidikan Anak,” Elementary: Jurnal IImiah Pendidikan
Dasar 5, no. 1 (2019). hal.87.

12 1bid.



untuk memastikan kebenaran dan ketepatan pelafalan
hafalan murid. Salah satu metode pembelajaran Al-
Qur’an yang mengedepankan interaksi langsung antara
guru dengan murid (falagqi) adalah metode Ummi.
Metode Ummi menggunakan pendekatan bahasa ibu,
pada hakikatnya terdapat tiga unsur yakni langsung,
diulang-ulang, dan kasih sayang yang tulus.'® Langsung,
dengan kata lain learning by doing yakni belajar dengan
melakukan secara langsung berinteraksi dengan guru
dan secara langsung dicek kebenaran dalam bacaan
maupun hafalannya.

Metode Ummi memiliki tiga kekuatan!* yang
mendukung keberhasilan pembelajaran. Pertama yakni
metode yang bermutu. Metode ummi memiliki buku
belajar membaca Al-Qur’an yang terdiri atas buku Pra
TK, buku jilid (1-6) sampai buku ummi dewasa, buku
pedoman gharib dan tajwid, alat peraga masing-masing
jilid; serta dilengkapi dengan.metodologi pembelajaran.
Kedua yakni_guru yang bermutu.”Semua guru yang
mengajar Al-Qur’an metode Ummi diwajibkan miminal
melalui tiga tahapan, yaitu tashih, tahsin, dan sertifikasi
guru Al-Qur’an, sehingga guru Al-Qur’an metode Ummi

bukanlah sembarang orang melainkan memiliki kualitas

13 Ummi Foundation, Modul Setrifikasi Guru Al-Qur’an
Metode Ummi (Surabaya, n.d.).hal. 4-5
14 Ibid.



yang sudah diuji oleh ahli dan layak untuk mengajar.
Guru yang handal akan memperhatikan bacaan masing-
masing peserta didiknya mulai dari akurasi pengucapan
sampai kualitas hafalannya. Kekuatan yang ketiga
terletak pada sistem yang berbasis mutu, dikenal dengan
10 pilar sistem mutu. Metode Ummi memiliki struktur
yang sistematis mulai dari pengelolaan lembaga sampai
pada proses pembelajaran dan evaluasi.

Proses pembelajaran metode Ummi dikenal dengan
tujuh tahapan pembelajaran dan lima kegiatan besar.
Kegiatan ini menjadi pokok pembagian waktu dan
kegiatan pembelajaran yang harus diterapkan oleh guru.
Tujuh tahapan pembelajaran dan lima kegiatan besar
pada metode Ummi ini dilaksanakan secara sistematis.
Selain itu lembaga pendidikan dianjurkan memiliki
koordinator sebagai pembina guru-guru Al-Qur’an agar
mengajar sesuai tahapan pembelajaran serta membina
agar-terjaga kualitas jbacaan danphafalannya. Hal ini
menjadi salah satu bukti bahwa metode Ummi sangat
mengutamakan kualitas bacaan dan hafalan peserta
didiknya.

Lembaga pendidikan nonformal yang berkembang
di masyarakat yakni Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) memiliki tujuan yang sangat besar dalam
membentuk karakter peserta didik dengan karakter

qur’ani, tidak hanya bisa menghafal surat-surat pendek



dan bacaan sholat akan tetapi bisa mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.”® Sebelum menerapkan metode
Ummi dimana tahapan hafalan menggunakan strategi
talagqi, TPA Al Huda menerapkan metode Iqra’ dalam
pembelajaran Al-Qur’an, serta pada kegiatan hafalan
dengan cara membaca kertas bertuliskan arab latin
(karena belum bisa membaca Al-Qur’an) sembari
membaca bersama guru. Namun dengan cara ini, santri
hanya mengikuti apa yang guru bacakan tidak fokus
memperhatikan guru karena santri juga melihat teks
yang dibaca sambil mendengarkan bacaan dari guru.
Sehingga santri hanya sekedar hafal, tanpa
memperhatikan makhraj maupun tajwid pada bacaan
yang dihafal.

Permasalahan  berikutnya adalah kurangnya
kemampuan guru dalam membimbing santri untuk
melafalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ditambah
lagi~kebanyakan lembaga pendidikan Al-Qur’an di
masjid dusun yang jauh dari lingkungan edukatif tidak
dikelola dengan baik. Akibatnya kegiatan pembelajaran
tidak berjalan dengan terstruktur atau bisa dikatakan
‘seadanya’ mengikuti tradisi sebelum-sebelumnya dan

tidak ada perubahan ke arah yang lebih baik jika tidak

%5 Yuyanda Kusuma, “Model-model perkembangan
pembelajaran BTQ di TPQ/TPA di Indonesia,” J-PAl: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2018). hal.47-48.



diperhatikan. Selain itu penggunaan metode yang tidak
dikuasai oleh guru akan menentukan ketercapaian
peserta didik. Padahal standar santri bisa lanjut materi
hafalan adalah kemampuannya menguasai materi
sebelumnya.

Permasalahan lainnya yang terjadi di lembaga
pendidikan Al-Qur’an adalah pengelolaan lembaga serta
keprofesionalan pendidik dalam menyelenggarakan
pembelajaran. Target yang jelas dan terukur perlu
ditanam dan dijadikan pandangan selama proses belajar
mengajar. Selain itu, beberapa orang tua yang kurang
mempedulikan putra atau putrinya. Sehingga terkadang
orang tua tidak tahu bahwa putra atau putrinya ikut serta
dalam pembelajaran Al-Qur’an di dusun. Padahal
keberhasilan peserta didik tidak hanya sepenuhnya
diserahkan  kepada lembaga pendidikan Al-Qur’an,
tetapi dengan adanya kerjasama antara lembaga
pendidikan.dengan wali santri yang sejalan:

Berbagai tantangan dalam pembelajaran Al-Qur’an
di TPA Al Huda yakni kemampuan santri yang beragam
dengan jenjang usia yang tidak sama dijadikan satu
kelas, karena keterbatasan guru yang sudah bersertifikasi
dan sedikitnya jumlah santri yang seusia. Selain itu
waktu belajar yang kurang tepat yakni pada sore hari
disaat santri-santri sedang lelah pulang sekolah,

ditambah lagi ada beberapa santri yang tidak bisa hadir



tepat waktu karena jamnya bertabrakan dengan
ekstrakurikuler di sekolah. Tantangan ini menyebabkan
proses penangkapan materi hafalan tidak sama, ada yang
cepat menangkap dan menghafalnya ada pula yang
lambat dalam proses menghafal. Padahal saat santri-
santri sudah dijadikan satu kelas idealnya materi yang
disampaikan sama. Akibatnya ada beberapa santri
dengan kualitas hafalan yang kurang baik, bacaan
kurang lancar, maupun kurangnya penguasaan materi
hafalan itu sendiri.

Menghafal surat-surat dalam Al-Qur’an tidak perlu
menunggu santri bisa membacanya dulu karena akan
membutuhkan waktu yang lama dan tidak efektif. Santri
yang baru memulai belajar membaca Al-Qur’an
tentunya tidak bisa menghafalnya secara mandiri. Perlu
contoh langsung dari seorang guru untuk ditirukan
bacaannya dan evaluasi bacaan setiap santri. Hal ini
merupakanisalah satu fakter yang mendasari pentingnya
penerapan strategi talaqqi dalam metode Ummi untuk
meningkatkan kualitas hafalan peserta didik agar hasil
pembelajaran optimal.

Dari berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini
penting  dilakukan = guna  menganalisis  dan
mengembangkan penerapan strategi talaqqi dalam
metode Ummi agar pelaksanaannya efektif dan efisien

serta mampu mencapai tujuan pembelajaran. Hasil dari
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penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi

atas permasalahan lembaga pendidikan nonformal yang

memiliki tantangan serupa.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan strategi talaqqi dalam
metode Ummi di TPA Al Huda sebagai lembaga
pendidikan nonformal?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan
strategi talaqqi pada metode Ummi di TPA Al
Huda?

Bagaimana strategi talagqi dalam metode Ummi
dapat meningkatkan kualitas hafalan santri di TPA
Al Huda?

Apa dampak penerapan strategi talagqi dalam
metode Ummi terhadap kualitas hafalan santri di

TPA Al Huda?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan-rumusan masalah, di;atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

l.

Mengetahui bagaimana penerapan strategi talaqqi
dalam metode Ummi di TPA Al Huda sebagai

lembaga pendidikan nonformal.
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2. Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam
penerapan strategi talagqi pada metode Ummi di
TPA Al Huda.

3. Mengetahui bagaimana strategi falagqi dalam
metode Ummi dapat meningkatkan kualitas hafalan
santri di TPA Al Huda.

4. Mengetahui apa dampak penerapan strategi talaqqi
dalam metode Ummi terhadap kualitas hafalan santri

di TPA Al Huda.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang jelas tentang bagaimana strategi falaqqi
dalam metode ‘Ummi dapat meningkatkan kualitas
hafalan santri di TPA Al-Huda sebagai lembaga

pendidikan nonformal.

1. Kegunaan Teoretis

a: y Untuk, menambah- pengetahuan dan- informasi
tentang tentang bagaimana strategi falaqqi dalam
metode Ummi dapat meningkatkan kualitas
hafalan santri pada lembaga pendidikan
nonformal.

b. Dapat memberikan sumbangan untuk khasanah
keilmuan, khususnya dalam penggunaan strategi

menghafal Al-Qur’an.
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2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat menambah
pengetahuan dan  pengalaman  mengenai
bagaimana strategi talagqi dalam metode Ummi
dapat meningkatkan kualitas hafalan santri pada
lembaga pendidikan nonformal.

b. Bagi santri, agar termotivasi untuk lebih giat dan
semangat dalam menghafal Al-Qur’an

c. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar Al-Qur’an sehingga
bisa mencapai hasil pembelajaran yang maksimal

d. Bagi lembaga pendidikan nonformal, sebagai
informasi penting yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan = dalam  memperbaiki  dan
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an
dan' selanjutnya dapat meningkatkan mutu
lembaga pendidikan nonformal melalui output

peserta didik yang berkualitas.

E. Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan penjelasan tentang
ruang lingkup dan keterbatasan penelitian yang diambil
untuk memfokuskan studi agar lebih terarah dan
spesifik. Batasan ini penting untuk menghindari cakupan

penelitian yang terlalu luas dan untuk memastikan
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bahwa penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan

efisien. Batasan masalah pada penelitian ini yakni:

1.

Batasan Waktu: Penelitian ini hanya mencangkup
data yang dikumpulkan pada Januari — Februari
2025.

Batasan Geografis: Penelitian ini hanya dilakukan
pada lembaga pendidikan nonformal di daerah
Yogyakarta, tidak mencangkup daerah lain.

Batasan Populasi dan Sampel: Penelitian ini hanya
melibatkan dua kelas di TPA Al Huda, Dusun
Pondok Kulon, Kalitirto, Berbah, Sleman, DIY.
Batasan Topik: Penelitian ini hanya fokus pada
Strategi Talaqqi dalam Metode Ummi terhadap
kualitas hafalan santri saja, tanpa membahas faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kualitas hafalan.
Batasan Metodologi: Penelitian ini menggunakan

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat

menguraikan beberapa kesimpulan, diantaranya:

1.

Penerapan strategi talagqi dalam metode Ummi di
TPA Al Huda melalui lima tahapan yakni a)
Pengondisian Santri. pengondisian dilakukan untuk
memastikan santri siap menerima pembelajaran, b)
Penanaman Konsep, yakni guru mencontohkan
bacaan, sementara santri menyimak dengan
saksama, c) Pemahaman Konsep, dilaksanakan
dengan cara guru menekankan bacaan-bacaan pada
ayat tertentu dan menjelaskan secara rinci
pengucapan suatu lafadz agar tidak ada kesalahan
pengucapan yang dilakukan santri, d) Keterampilan,
dilaksanakan. dengancara) mengulang-ulang ayat
yang, dihafal .secara bersama-sama e) Evaluasi,
evaluasi dilaksanakan oleh guru pada setiap
pertemuan. Sehingga pada setiap pertemuan guru
akan melakukan perbaikan agar bacaan santri
semakin baik.

Kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi
talagqi dalam metode Ummi di TPA Al Huda adalah

a) Kondisi santri yang kurang fokus, diakibatkan
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kelelahan fisik dengan kegiatan sekolah, juga karena
suasana kelas yang terkadang tidak terkondisikan, b)
Terdapat beberapa huruf yang terdengar mirip, c)
Kemampuan santri yang beragam, disebabkan
kemampuan dasar mereka, usia yang beragam, dan
motivasi belajar. Selain itu dalam sistem klasikal,
satu ayat dibacakan untuk seluruh santri sehingga
santri yang lebih cepat memahami harus menunggu
teman lainnya. Hal ini berpotensi menyebabkan
kurangnya optimalisasi bagi santri yang lebih
mampu, sekaligus menjadi tantangan bagi santri
yang masih memerlukan bimbingan lebih intensif.

Strategi talagqi dalam metode Ummi dapat
meningkatkan kualitas hafalan karena santri di TPA
Al Huda karena a) Strategi talaqqi dalam metode
Ummi ini adalah strategi yang efektif, dari berbagai
pertimbangan untuk mencapai tujuan pembelajaran
TPA AlHuda menganggap bahwa metode ini efektif
diterapkan. b) Guru yang bermutu, menjadi sebab
peningkatan kualitas hafalan santri. Setiap guru Al-
Qur’an metode Ummi harus melalui tiga tahapan
utama, yaitu tahsin (perbaikan bacaan), tashih
(pemeriksaan bacaan), dan sertifikasi guru Al-
Qur’an. Hal ini berdampak pada efektivitas
pembelajaran, dimana guru tidak  hanya

membimbing santri dalam melafalkan ayat-ayat Al-
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Qur’an tetapi juga memastikan keakuratan
pengucapan serta kualitas hafalan mereka. ¢) Sistem
evaluasi yang terstruktur, sehingga guru dapat
menilai kualitas bacaan masing-masing santri
sehingga dikemudian hari bacaan santri semakin
baik, d) Mengulang hafalan (murajaah) dilakukan
rutin saat TPA serta guru selalu memberi pesan
kepada santri untuk murajaah di rumah, ) Dukungan
orangtua, menjadi salah satu sebab peningkatan
kualitas hafalan, karena orangtua mendampingi
santri saat berada di rumah.

4. Dampak penerapan strategi talagqi dalam metode
Ummi di TPA Al Huda adalah terdapat peningkatan
kualitas hafalan santri dibuktikan dengan data pretest
dan posttest, keterangan dari guru, serta orangtua
santri. Penerapan strategi talagqi-di TPA Al Huda
baik dan berkualitas karena menekankan pendekatan
langsung | yang, mengutamakans kualitas shafalan
sepetti  fashohah, tajwid, dan’ kelancaran santri

sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

B. Implikasi
Penelitian mengenai strategi falagqi dalam metode
Ummi untuk meningkatkan kualitas hafalan santri di
TPA Al Huda memberikan kontribusi dalam dua hal,

diantaranya:
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1.

Implikasi Teoretis

a. Penguatan konsep Strategi Talagqi

Penelitian ini memperkuat konsep bahwa
strategi talagqi dalam metode Ummi efektif
dalam meningkatkan kualitas hafalan santri.
Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa
pembelajaran berbasis contoh langsung lebih
efektif dibandingkan metode hafalan mandiri
atau berbasis audio.

Tambahan prespektif pembelajaran Al-Qur’an di
lembaga pendidikan nonformal

Penelitian ini memberikan perspektif
tambahan tentang bagaimana strategi talaqqi bisa
dikembangkan  dalam  konteks lembaga
pendidikan nonformal, khususnya dalam kondisi
kelas yang lebih besar dengan keberagaman
kemampuan santri.

Hubungan 7a/agqi-dengan Motivasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
talaqqi tidak hanya berpengaruh pada kualitas
hafalan tetapi juga pada motivasi santri dalam
belajar Al-Qur'an. Hal ini dapat menjadi dasar
bagi penelitian lebih lanjut tentang bagaimana
strategi  talaqqi dapat dioptimalkan untuk
meningkatkan motivasi belajar santri dalam

jangka panjang.
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2.

Implikasi Praktis
a. Bagi Guru Al-Qur’an

Hasil penelitian ini memberikan
pemahaman lebih mendalam kepada guru Al-
Qur'an mengenai efektivitas strategi talaqqi
dalam metode Ummi dalam meningkatkan
kualitas hafalan santri. Guru diharapkan dapat
menerapkan strategi talaqqi secara konsisten dan
sistematis, mulai dari pengondisian santri,
penanaman  konsep, pemahaman konsep,
keterampilan, hingga evaluasi. Selain itu, guru
perlu  meningkatkan  keterampilan  dalam
membimbing santri dengan memperhatikan
aspek tajwid, fashohah, dan kelancaran bacaan
santri serta memastikan semua santri mendapat
perhatian_yang cukup, meskipun pembelajaran
dilakukan secara klasikal.

Bagi Llembaga; Pendidikan Nenformatl

Lembaga = pendidikan nonformal, seperti
TPA atau TPQ, dapat mengadopsi dan
mengembangkan strategi talagqi dalam metode
Ummi sebagai model pembelajaran Al-Qur’an
yang efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi talagqi mampu meningkatkan
kualitas dan motivasi hafalan santri, sehingga

lembaga dapat menjadikannya sebagai metode
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C. Saran

utama dalam pembelajaran. Selain itu, lembaga
perlu mengadakan pembinaan rutin bagi guru
untuk meningkatkan kualitas pengajaran serta
menyediakan sarana dan lingkungan belajar yang
kondusif, agar proses falaqqi berjalan lebih
optimal.
Bagi Orangtua

Meskipun metode Ummi menekankan
bahwa orangtua tidak perlu mengajarkan
langsung, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peran orangtua sangat penting dalam
mendukung hafalan anak di rumah. Orangtua
dapat berkontribusi dengan memastikan anak
melakukan murajaah secara rutin, memberikan
motivasi, dan menciptakan lingkungan yang
mendukung hafalan. Dengan adanya dukungan
dari keluarga, santri lebih bersemangat dalam
menghafal dan dapat. mempertahankanshatalan

dengan lebih baik.

Strategi talagqi dalam metode Ummi merupakan

salah satu hal yang dapat mempengaruhi tercapainya

tujuan

pembelajaran hafalan yakni memiliki hafalan

yang berkualitas ditinjau dari tajwid, fashohah, dan

kelancaran. Hal ini dikarenakan strategi talaqqi
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memiliki pendekatan langsung antara guru dan murid
sehingga kualitas hafalan akan baik dan benar. Namun,
dalam penerapan strategi falagqi dalam metode Ummi
terdapat berbagai kendala. Maka dari itu, terdapat saran
kepada beberapa pihak sebagai pertimbangan dalam
menerapkan strategi talagqi dalam metode Ummi,

diantaranya:

1. Lembaga Pendidikan Nonformal
Bagi TPA Al Huda, Pondok Kulon, Kalitirto,
Berbah, Sleman, penerapan strategi talagqgi dalam
metode Ummi dapat dilakukan secara konsisten. Hal
ini agar tujuan pembelajaran falaqqi tercapai. Selain
itu perlu diadakan pembinaan rutin yakni dua pekan
sekali untuk menjaga kualitas bacaan guru. Ditambah
lagi perlu diadakan evaluasi rutin kepada guru terkait
pelaksanaan pembelajaran strategi ‘alaqgi dalam
metodeummidi; TPA1Al Huda:
2. Guru Al-Qur’an
a. Gurul hendaknya ‘'mampu, meéngondisikan kelas
agar mendukung proses pembelajaran,
b. Guru hendaknya mampu membawa suasana
semangat belajar agar santri mudah dalam

menerima materi
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c. Guru hendaknya meningkatkan kompetensi
hafalannya agar saat mencontohkan peka
terhadap ketidaksesuaian bacaan santri.

3. Santri
Santri hendaknya memiliki komitmen dan rasa
semangat belajar setiap akan berangkat TPA. Santri
juga harus taat aturan agar konsisten berangkat
mengaji sehingga tidak menjadi kendala guru dalam
menyampaikan materi secara klasikal. Selain itu,

Ketika di rumah santri hendaknya memurajaah

hafalannya agar senantiasa terjaga.

4. Orangtua
Bagi orangtua, memantau perkembangan anak
penting dilakukan. Hal ini dikarenakan orang tua
memiliki peran yang cukup besar dalam kesuksesan
pembelajaran_di TPA, melihat jumlah waktu yang
anak habiskan lebih lama di rumah daripada di TPA.

Sehingga orangtua hendaknyaselalu mengingatkan

anak _untuk murajaah di rumah, memberikan

apresiasi, dan dukungan lainnya agar anak lebih

semangat mengasah kemampuan menghafalnya.
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